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ABSTRAK

Plankton sangat berpengaruh terhadap keanekaragaman hidup biota karena memegang peranan sebagai
komponen utama rantai makanan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman dan jenis-jenis
plankton di perairan Desa Rigaih. Penelitian dimulai pada tanggal 10-03-2021 sampai dengan 10-04-2021.
Penentuan stasiun menggunakan metode purposive sampling yang terdiri dari 4 (empat) stasiun pengamatan.
Pengambilan sampel air menggunakan plankton net. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman
plankton terdapat perbedaan di setiap stasiun. Fitoplankton paling banyak ditemukan pada Kelas
Bacillariophyceae sebanyak 11 jenis yaitu Hemiaulus sp., Chaetoceros sp., Coscinodiscrus sp., Detonula sp.,
Guinardia sp., Grammatophora sp. Leptocylindrus sp 1., Leptocylindrus sp 2., Rhizosolenia sp 1.,
Rhizosolenia sp 2., dan Stephanapyxis sp. Fitoplankton paling sedikit adalah Kelas Dynophyceae sebanyak
1 spesies yaitu Peridinium sp., dan Kelas Cyanophyceae sebanyak 3 spesies yaitu Certiium sp., Oscillatoria
sp., dan Trichodesmium sp. Zooplankton terbanyak ditemukan pada Kelas Crustacea yaitu 2 spesies antara
lain Nauplius sp dan Acartia sp. Kelas Cepepoda sebanyak 2 spesies yaitu Oithona sp., dan Calanus sp.
Zooplankton paling sedkit adalah Kelas Maxillopoda sebanyak 1 spesies yaitu Cylopoid sp. Parameter
kualitas perairan di Desa Rigaih memiliki suhu berkisar 25,1-28°C, kecerahan 16,1 -18,2 m, pH 5,8 -7,8,
oksigen terlarut 6,29- 9,23 Mg/L, dan salinitas berkisar 30,0 -32,0 ppt sehingga plankton dapat hidup dan
berkembang secara baik

Kata kunci : Fitoplankton, Zooplankton, dan Desa Rigaih.

ABSTRACT

Plankton is very influential on the diversity of biota life in the waters of Rigaih Village as it plays a role as
the main component of food chain. The study was conducted to determine the diversity and types of
phytoplankton and zooplankton in the waters of Rigaih Village. The research started on March 102021 until
April 10 2021 in the waters of Rigaih Village. Determination of stations using purposive sampling method
consisting of 4 (four) observation stations. Sampling of water using plankton net. The results showed that
there were differences in the diversity of plankton at each station. Most of the phytoplankton found in the
Bacillariophyceae class were 11 species, namely Hemiaulus sp., Chaetoceros sp., Coscinodiscrus sp.,
Detonula sp., Guinardia sp., Grammatophora sp. Leptocylindrus sp 1., Leptocylindrus sp 2., Rhizosolenia sp
1., Rhizosolenia sp 2., and Stephanapyxis sp. The least phytoplankton found was Dynophyceae class with 1
species, namely Peridinium sp., and Cyanophyceae class with 3 genera, namely Certiium sp., Oscillatoria
sp., and Trichodesmium sp. The most zooplankton found in the Crustacea class were 2 genera, including
Nauplius sp and Acartia sp. Cepepoda class as many as 2 genera namely Oithona sp., and Calanus sp. The
least zooplankton found was Maxillopoda class with 1 species, namely Cylopoid sp. The water quality in
Rigaih Village had temperatures ranging from 25.1-28°C, brightness 16.1 -18.2 m, pH 5.8 -7.8, dissolved
oxygen 6.29-9.23 Mg/L, and salinity ranging from 30 0.0 -32.0 ppt so that plankton could live and thrived in
the waters of Rigaih Village.

Keywords: Phytoplankton, Zooplankton, and Rigaih Village.
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PENDAHULUAN

Desa Rigaih mempunyai potensi sumberdaya perairan umum meliputi sungai,
estuari dan rawa. Perairannya sangat dipengaruhi oleh dua musim yaitu musim hujan dan
musim kemarau. Daratan sekitar perairan dimanfaatkan untuk ekowisata mangrove,
pemukiman penduduk, budidaya perikanan, dan pelabuhan perikanan, Kegiatan di
kawasan ekowisata mangrove merupakan lokasi pariwisata yang banyak di kunjungi oleh
masyarakat setempat dan wisatawan luar daerah, daerah ini aktivitas masyarakatnya sangat
tinggi. Pemukiman penduduk berada di perairan sekitar, daerah ini terdapat pemukiman
masyarakat dan beberapa lokasi tambak ikan yang dikelola oleh masyarakat. Pembuangan
limbah pemukiman penduduk dan tambak ikan langsung menuju ke perairan muara yang
menuju laut lepas. Pelabuhan perikanan terdapat kegiatan masayarakat nelayan seperti
tempat berlabuh kapal nelayan, Tempat Penjualan Ikan (TPI), dan tempat peristirahatan
nelayan. Kegiatan yang dilakukan masyarakat di perairan Desa Rigaih ini dapat berdampak
terhadap kualitas dan kondisi perairan.

Kesuburan perairan dapat ditentukan dari distribusi plankton sebab keberadaan
plankton sebagai makanan utama bagi biota perairan tersebut (Nindarwi et al, 2019).
Keberadaan fitoplankton dapat menentukan kualitas dan kondisi suatu perairan sebab
fitoplankton sebagai organisme penghasil oksigen yang dibutuhkan oleh biota perairan.
Keberadaan fitoplankton mengidentifikasikan kesuburan suatu perairan (Lukman 2011).
Adanya kandungan nutrien perairan yaitu nitrat ( No®), dan fosfat (Po*) sebagai indikasi
perairan tersebut subur (Deni, 2019).

Kelas Bacillariophyceae memiliki kelimpahan yang paling tinggi daripada kelas-
kelas lainnya yaitu Cyanophyceae dan Dynophyceae. Hal ini disebabkan karena kelas
Bacillariophyceae mampu menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan sekitarnya
dibandingkan dengan kelas lainnya. Kelas ini memiliki toleransi dan daya adaptasi yang
tinggi di perairan (Arinardi et al, 1997 ; Munthe dan Aryawati, 2012). Hal ini dipengaruhi
adanya ketersediaan nutrin dan kondisi perairan yang baik sehingga berpengaruh terhadap
keberadaan jenis-jenis fitoplankton dan zooplankton di suatu perairan. Sehubungan dengan
hal - hal tersebut dan minimnya informasi sehingga perlu kajian tentang jenis-jenis
fitoplankton dan zooplankton serta kualitas perairan di perairan Desa Rigaih. Tujuan

penelitian adalah mengetahui keanekaragaman dan jenis-jenis fitoplankton dan

139



JURNAL ILMU KELAUTAN

Volume IV Nomor 2
ISSN : 2684-7051

Available online at:
http://jurnal.utu.ac.id/JLIK

zooplankton di perairan Desa Rigaih. Penentuan keanekaragaman fitoplankton dan

zooplankton dapat berdasarkan dari kualitas perairan baik secara alami, fisika dan kimia.
METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dimulai tanggal 10-03-2021 sampai 10-04-2021 di perairan Desa Rigaih

Kecamatan Setia Bakti Kabupaten Aceh Jaya.

Indek Kabupaten

Sungal
Jalanm O

Peta Penclition

Skala 119582 Pada Kertas A4

Lagenda

atan
n -

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel di perairan Desa Rigaih.

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut :

Tabel 1. Alat dan kegunaannya

No Alat Kegunaan

1 Plankton net ukuran 30 Untuk menangkap/menyaring sampel fitoplankton
mikron mesh size dan zooplankton

2 Botol sampel 100 ml menyimpan sampel

3 Pipet tetes Untuk mengambil sampel fitoplankton

4 Mikroskop Binokuler Untuk melihat jenis fitoplankton
(Nikon)

5 GPS Petunjuk arah dan lokasi

6 Sedwick Rafter Counter Untuk mencatat jumlah dan jenis-jenis plankton yang
Cell ditemukan

7 Buku Identifikasi plankton  Sebagai sumber referensi mengidentifikasi jenis-jenis

(Yamaji, 1979)

fitoplankton
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Tabel 2. Bahan dan kegunaannya

No Bahan Kegunaan

1 Sampel Bahan analisis penelitian

2 Lugol Mengawetkan fitoplankton

3 Agua dest Dapat membersihkan kaca preparat dan pipet tetes yang
kotor agar bersih

4 Kertas label Penamaan sampel

5 Tisu Membersihkan kaca preparat dan pipet tetes agar kering

Stasiun Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada 4 stasiun di perairan Desa Rigaih, Setiap stasiun

berjumlah 16 sampel dengan 4 kali ulangan. Stasiun pengamatan sebagai berikut :

Tabel 3. Stasiun Pengamatan

No Stasiun Pengamatan Keterangan
1 Kawasan Ekowisata Mangrove b
2 Daerah perairan limbah pembuangan

permukiman penduduk
3 Perairan sungai
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4 Kawasan pelabuhan perikanan

Metode Penelitian

Penentuan stasiun menggunakan metode purposive sampling yang terdiri dari 4
(empat) stasiun pengamatan. Metode purposive sampling yaitu salah satu teknik
pengampilan sampel secara acak dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Pengambilan sampel air menggunakan plankton net.
Pengambilan data parameter kualitas air yang di perlukan meliputi kualitas air yaitu fisika
(suhu, kecerahan dan salinitas), dan kimia (Ph dan DO), sedangkan pada parameter Biologi

(fitoplankton dan zooplankton).

Tabel 4. Parameter dan alat

Parameter Satuan Alat Keterangan
Sifat Fisika :

Suhu Air °C Termometer In situ
Kecerahan Meter Sechi dish

Salinitas ppt Refraktometer In situ

Sifat Kimia :

pH pH In situ
Oksigen Terlarut (DO)  Mg/L Lutron DO Lapangan

Parameter kualitas air fisika dan kimia dilakukan pada lokasi yang telah di tentukan
dan dilakukan secara langsung (in situ) dilapangan. Parameter Biologi yaitu sampel
fitoplankton dan zooplankton identifikasinys di Laboratorium Produktivitas Lingkungan

Perairan Universitas Teuku Umar.

Parameter Fisika dan Kimia
Pengukuran parameter fisika dan kimia air dimulai pukul 09.00 - 15.00 WIB. Saat

pengambilan sampel kondisi hujan sehingga menghambat sedikit dalam proses
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pengambilan sampelnya. Pengukuran parameter dilakukan secara langsung dilapangan

meliputi suhu, kecerahan dan salinitas.

Parameter Biologi

Pengambilan sampel fitoplankton dan zooplankton di lakukan sebanyak 4 stasiun
dengan 4 kali ulangan sehingga didapat total 16 sampel. Pengukuran parameter biologi
dimulai pukul 9.00 - 15.00 WIB. Air sebanyak 100 Liter disaring dengan menggunakan
plankton net sehingga didapat 100 ml. Sampel tersebut diberi lugol 4% sebanyak 4-5 tetes,
dan di berikan label nama sampel. Pengamatan sampel menggunakan mikroskop binokuler
dengan perbesaran 400x. Analisis fitoplankton dan zooplankton dilakukan di Laboratorium
Produktifitas Lingkungan Perairan dengan mengunakan metode sapuan, identifikasi

fitoplankton dan zooplankton merujuk pada buku Yamaji (1979).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis dan Keanekaragaman Plankton
Fitoplankton

Perairan Desa Rigaih memiliki fitoplankton yang terdiri dari kelas
Bacillariophyceae, kelas Cyanophyceae, dan kelas Dinophyceae. Kelas Bacillariophyceae
sebanya 11 spesies, Cyanophyceae sebanyak 3 spesies, dan Dinophyceae sebanyak 1

spesies.

Tabel 5. Kehadiran fitoplankton berdasarkan stasiun di lokasi penelitian

. Stasiun
No Kelas Spesies 1 ) 3 4
1 Bacillariophyceae Hemiaulus sp. + - - -
Chaetoceros sp. - - + +
Coscinodiscus sp. - + - -
Detonula sp. - + + -
Guinardia sp. + + - -
Grammatophorasp. - - + +
Leptocylindrus sp. 1 + + - -
Leptocylindrus sp. 2 + + -
Rhizosolenia sp. 1 - - + +
Rhizosolenia sp. 2 - - - +
Stephanapyxis sp. + - + -
2 Cyanophyceae Ceratium sp. + - - -
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Oscillatoria sp. + - + -
Trichodesmium sp. + + + -
3 Dynophyceae Peridinium sp. + - - -

Keterangan : + (ada) - (tidak ada)

Kelas Bacillariophyceae

Jumlah spesies terbanyak adalah kelas Bacillariophyceae yaitu 11 spesies. Kelas ini
sering ditemukan melimpah di berbagai perairan demikian juga di lokasi penelitian.
Bacillariophyceae sering ditemukan melimpah di berbagai perairan seperti; perairan pesisir
(Wulandari, 2009; Darmarini et al, 2021). Berdasarkan jumlah jenis fitoplankton di lokasi
penelitian, Bacillariophyceae mendominasi sebesar 75% dari keseluruhan jenis yang
ditemukan. sedangkan 19% dari kelas Cyanophyceae dan 6% dari kelas Dynophyceae.
Persentase kehadiran fitoplankton berdasarkan jenis dijelaskan pada Gambar 2. Hasil ini
selaras dengan Darmarini et al, 2021 yang melaporkanbahwa kelas Bacillariophyceae di
perairan Lubuk Damar, Aceh Tamiang berdasarkan kekayaan jenis yang ditemukan lebih
dari 80% dan menurut Yuliana (2012) di perairan teluk Jakarta dengan komposisi

fitoplankton di temukan 58%.

® Bacillaiophyceae Cyanophyceae = Dynophyceae

Gambar 2. Persentase kehadiran fitoplankton berdasarkan jenis di lokasi penelitian.
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Kelas Bacillaiophyceae sebanyak 11 spesies antara lain : Hemiaulus sp.,
Chaetoceros sp., Coscinodiscrus sp., Detonula sp., Guinardia sp., Grammatophora sp.
Leptocylindrus sp 1., Leptocylindrus sp 2., Rhizosolenia sp 1., Rhizosolenia sp 2., dan
Stephanapyxis sp.

Hemiaulus sp, memiliki sel tersusun seperti tangga berbentuk tanduk yang
panjang, memiliki lubang yang besar dan berbentuk seperti persegi panjang. Menurut
Nontji (2008) ciri-ciri Hemiaulus sp antara lain memiliki sel seperti tangga berbentuk
tanduk yang panjang, dipermukaan datarnya terdapat katup dan memiliki lubang yang
besar serta persegi panjang. Ciri-ciri lainnya memeliki inti sel, kloroplas, bersifat uniseluler
dan juga berkoloni serta sel-selnya lurus menyatu namun terdapat juga yang melengkung
dan rantainya sering memutar. Chaetoceros sp. salah satu pakan alami yang dikonsumsi
oleh benih ikan dan udang. Chaetoceros sp bentuknya bulat dan berwarna kecoklatan.
Menurut Bachtiar (2003) Chaetoceros sp. berdiameter 4-6 mikron berbentuk bulat dan
ukuran 8-12 x 7-18 mikron berbentuk segi empat.

Coscinodiscus sp. adalahspesies yang berada pada kelas Bacillariophyceae kelas
ini mempunyai bentuk bulat. Coscinodiscus sp. adalah spesies diatom dalam keluarga
Coscinodiscaceae fitoplankton jenis ini memiliki bentuk bulat dan memiliki lingkaran-
lingkaran di tubuhnya Berwarna kecoklatan, uniseluler, bentuk bulat, piringan. Menurut
Boter (2001) Sel Coscinodiscus sp bentuknya seperti piringan, terbagi oleh suatu ruang
kecil, memiliki katup yang rata, dan soliter.

Detonula sp., memiliki bentuk panjang, mempunyai sel-tangga, seperti rantai.
Menurut Kraberg et al (2010) Detonula sp. memiliki tulang belakang tengah yang masuk
ke dalam lekukan pada sel yang berdekatan dan juga oleh cincin duri marginal yang lebih
yang membentuk zig-zag di antara sel-sel.

Guinardia sp.,memilki bentuk tubuh lonjong dan berbentuk rantai. Menurut
Kandari et all (2009) guinardia sp, memiliki bentuk seperti rantai, sel berbentuk lonjong,
sering berbentuk rantai, plastid banyak, diagonal berlawanan satu sama lain.

Grammatophara sp memiliki bentuk tubuh petak dan terlihat di bagian tubuhnya
garis-garis. Grammatophara sp. termasuk kelompok diatom disebut juga frustula karena
mempunyai dinding sel bersikala. Grammatophara sp. dapat dijumpai berlimpah ketika

musim hujan disebut juga sebagai produsen primer. Saat kondisi intensitas cahaya
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berkurang dan konsentrasi nitrogen rendah maka sebagian hidup kelompoknya berkoloni
membentuk fase sel karena kondisi lingkungan hidupnya yang kurang sesuai (Tsukazaki el
al., 2013; Kuwata & Jewson, 2015).

Leptocylindrus sp. memilki nucleus yang besar, memiliki satu sel tunggal, dan
hidup di wilayah tropis dan subtropis seperti di perairan estuari maupun laut.
Leptocylindrus sp merupakan fitoplankton yang memiliki ciri-ciri seperti satu sel tunggal,
memiliki nucleus besar, trichocysts, stigma, dan memiliki kloroplas kecil bentuknya seperti
discoid dan pigmen yang berfungsi sebagai fotosintesis pada diatomnya. Berada di perairan
sub tropis dan tropis seperti wilayah estuari dan laut. Keberadaan Leptocylindrus sp.
sebagai penstabil sediment dan dapat dijadikan indikator perairan yang baik karena sebagai
produsen primer yaitu sumber makanan biota yang merayap di permukaan dan biota bentos
yang mencari makanan substrat dasar di perairan Sunarto (2008).

Rhizosolenia sp. memiliki bentuk tubuh panjang dan bagian tubuhnya central di
permukaan cawannya. Stephanopyxis sp. memiliki bentuk tubuh seperti kapsul, terdapat
dibagian tubunya garis-garis dan sel-sel.

Kelas Bacillariophyta banyak ditemukan berlimpah karena dapat berkembangbiak
sendiri, dapat beradaptasi di lingkungan yang kurang baik seperti aktifitas masyarakat yang
tinggi di tempat wisata dan lokasi pelabuhan kapal di Desa Rigaih. Kelas Bacillariophyta

dapat berkembangbiak dengan cepat dan sifatnya kosmopolit (Nontji, 2008).

Kelas Cyanophyceae

Kelas Cyanophyceae merupakan jenis fitoplankton yang ditemui di perairan Desa
Rigaih, terdapat 3 spesies yaitu spesies Certiium sp. Oscillatoria sp. dan Trichodesmium
sp.

Certium sp. merupakan fitoplantkon berwarna coklat, dan berbentuk seperti pita,
banyak ditemukan di perairan pantai dengan salinitas 5-7 ppt (Taylor et al, 1995 dalam
Praseno dan Sugestiningsih, 2000).

Ocillatoria sp. dapat bergerak osilasi yaitu gerak maju dan mundur, memiliki ciri
berbentuk benang dan tidak bercabang, Adapun menurut Cartono (2005) tubunya tersusun

dari sel-sel yang rapat dengan bentuk tubuh seperti benang.
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Trichodesmium sp. Memiliki bentuk seperti pita terdapat ruas-ruas pada tubuhnya
jenis ini salah satu jenis yang sering mengalami pertumbuhan pesat di perairan India
(Rajaneeshetal). Thoha (1991) mengemukakan bahwa ledakan populasi Trichodesmium
beberapa kali terjadi di Indonesia sejak tahun 1939-1991. Blooming pertama kali tercatat
pada tahun 1939 di Selat Sunda dan Laut Jawa.

Kelas Dynophyceae

Kelas Dynophyceae merupakan jenis Fitoplankton yang ditemui di perairan Desa
Rigaih, terdapat 1 spesies yaitu Peridinium sp. Menurut Gri-gorsky (2006) tidak dapat
hidup di kondisi perairan yang berubah-ubah karena sangat sensitif dan habitnya di perairan

pantai.

Zooplankton

Jenis-jenis zooplankton yang di temukan di perairan Desa Rigaih sebanyak 3 Kelas
dan 5 spesies antara lain : (1) Kelas Crustacea terdapat 2 spesies yaitu Nauplius sp., dan
Acartia sp., (2) Kelas Cepepoda terdapat 2 spesies yaitu Oithona sp., dan Calanus sp. (3)
Kelas Maxillopoda terdapat 1 spesies yaitu Cylopoid sp.

Tabel 6. Kehadiran zooplankton berdasarkan stasiun di lokasi penelitian

Kelas Spesies Stasiun
1 2 3 4
Crustacea Nauplius sp. + + - +
Acartia sp. Oithona sp. + + - +
Cepepoda Calanus sp Cyclopoid sp. + - + +
+ + + -
Maxillopoda - + - +
Keterangan : + ( ada) - (tidak ada)
Berdasarkan persentase jenis zooplankton di lokasi penelitian, Kelas

Crustasea, mendominasi sebesar 40 % dan Kelas Cepepoda mendominasi sebesar 40 %
dari keseluruhan jenis yang ditemukan. sedangkan 20% dari kelas Maxillopoda.

Persentase kehadiran zooplankton berdasarkan jenis dijelaskan pada gambar dibawah ini.
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m Crustasea Cepepoda ®m Maxillopoda

Gambar 3. Persentase kehadiran zooplankton berdasarkan jenis di lokasi penelitian

Kelas Cepepoda

Kelas Cepepoda terdapat 2 spesies yang di temukan yaitu Nauplius sp dan Acartia
sp. Nauplius sp memiliki warna transparan dengan bentuk tubuhnya bulat lonjong,
mempunyai bulu halus di bagian posterior dan tiga pasang kaki berbulu halus diujungnya.
Nauplius adalah larva yang memiliki tiga pasang kaki renang dan umbai-umbai mulut yang
berfungsi menangkap atau membawa makanan dari pusaran arus air (Nontji, 2008).
Menurut Romimohtarto (2004) Nauplius merupakan larva kecil dengan tubuhnya bulat
seperti telur dan badanya meruncing, memiliki satu pasang kaki tidak bercabang dan dua
pasang kaki bercabang

Acartia sp., memiliki kepala yang berbentuk bulat, ekor yang memiliki cabang dua,
tubuhnya bersegmen, dan ada dua antena di kepalanya. Romimohtarto (2004) acartia
didapat dua antena di kepala yang arahnya kesamping atas, kepalanya keras dan bulat serta

warna abu-abu kecoklatan.

Kelas Crustasea

Kelas Cepepoda terdapat 2 spesies yang di temukan yaitu Oithona sp., dan
Calanus sp. Oithona sp. ekornya bercabang dua, ada dua antena di kepalanya, tubuhnya
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bulat memanjang dan bersegmen di bagian abdomennya. Oithona dimanfaatkan sebagai
pakan alami di perairan. Menurut Munandar (2016) Oithona sp sangat baik untuk dijadikan
pakan alami ikan karena banyaknya nutrisi yang tergkandung sehingga dapat membantu
proses tumbuh kembang ikan tersebut.

Calanus sp.. warnya abu-abu kekuningan, memiliki ekor, memiliki kepala yang
agak keras dan memiliki dua antena dikepalanya. Calanus warnya coklat kekuningan, ada
ekor dan beberapa pasang kaki, serta memiliki kepala yang agak keras (Hutabara dan
Evans, 1986).

Kelas Maxillopoda

Kelas Maxillopoda terdapat satu spesies, yaitu Cyclopoid sp., memiliki ekor
bercabang dua yang ujungnya berbulu halus, ada dua antena di kepalanya, dan bentuk
tubuhnya bersegmen, Cyclopoid memiliki antena pendek yang ujungnya berbulu halus,

setelah diawetkan warnanya jadi tidak terlalu terang (Hutabarat dan Evan, 1986).

Kualitas Perairan

Kualitas perairan di Desa Rigaih memiliki suhu berkisar 25,1-28°C, kecerahan 16,1
-18,2 m, pH 5,8 -7,8, oksigen terlarut 6,29- 9,23 Mg/L, dan salinitas berkisar 30,0 -32,0
ppt sehingga dapat disimpulkan bahwa Plankton dapat hidup dan berkembang baik di
perairan Desa Rigaih.

Tabel 7. Nilai Kualitas Air

Parameter Unit Stasiun

| 1| i v
Suhu °C 25,1 26 28 26,6
Kecerahan m 18,2 16,6 17,6 16,1
Ph - 7,6 7,8 7,5 58
DO mg/L 6,29 9,18 9,23 6,63
Salinitas ppt 30,0 30,1 30,0 32,0

Suhu perairan di Desa Rigaih pada Stasiun 1, 11, 11 dan IV. Kisaran 25,1°C - 28°C,

suhu tertinggi pada stasiun 111 dan 1V dan kisaran suhu terendah di stasiun | dan Il. Suhu
perairan mendukung untuk pertumbuhan fitoplankton dan zooplankton di perairan Desa
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Rigaih. Suhu optimum perairan untuk pertumbuhan fitoplankton dan zooplankton yaitu
20°C - 30°C (Effendi, 2003). Pertumbuhan fitoplankton dan zooplankton yang baik
diperairan dengan suhu kisaran 25°C - 30°C.

Salinitas perairan di Desa Rigaih pada Stasiun I, 11, 111, dan IV berkisar 30,0 - 32,0
ppt. Dari hasil tersebut menunjukkan kisaran nilai salinitas paling tinggi di stasiun 11 dan
IV yaitu 30,1 ppt dan 32,0 ppt. Stasiun I dan 111 memiliki salinitas paling rendah yaitu 30,0
ppt. Salinitas di wilayah pesisir umumnya adalah 32-34 ppt sedangkan wilayah laut terbuka
adalah 33-37 ppt (Romimohtarto dan Thayib,1782 dalam Simon, 2013).

Perairan di Desa Rigaih pada Stasiun I, II, 111, dan 1V memiliki nilai pH berkisar
5,8 — 7,66. Nilai pH tertinggi pada stasiun Il yaitu 7,8, nilai pH paling rendah pada stasiun
IV yaitu 5,8. Stasiun | dengan nilai pH sebesar 7,6 dan Stasiun Il nilainya sebesar 7,5.
Kondisi perairan yang baik dapat dilihat dari nilai pH nya. Banerjea dalam Lamury (1970)
kesuburan suatu perairan dapat ditentukan dari nilai pH nya yaitu 6,5-8,5 dikatagorikan
cukup produktif sampai produktif. Sutrisno (1991) nilai pH yang baik bagi pertumbuhan
fitoplankton adalah 6,0-8,0.

Oksigen yang terlarut diperairan disebut Dissolved Oxygen (DO). Nilai DO di
perairan Desa Rigaih paling tinggi pada stasiun Il yaitu 9,23 mg/L dan paling rendah di
stasiun | yaitu 6,29 mg/L, stasiun Il adalah 9,18 mg/L, dan stasiun IV adalah 6,63 mg/L.
Nilai DO di perairan Desa Rigaih masih dikatagorikan baik dan mendukung
keberlangsungan hidup plankton sesuai Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
(2004) bahwa baku mutu air laut untuk biota laut yaitu lebih besar dari 5 ( > 5)
dikatagorikan baik. Makin banyak fitoplankton di suatu perairan maka semakin subur
perairan tersebut sehingga dapat meningkatkan pasokan oksigen yang terlarut di perairan
tersebut (Effendi, 2003).

Kecerahan di perairan Desa Rigaih adalah 16-18,2 m dinyatakan baik karena masih
dibawah baku mutu yaitu 60-90 m (Alearts dan Santika, 1984), nilai kecerahan paling
tinggi di stasiun | sebesar 18,2 m dan nilai kecerahan paling rendah berada di stasiun 1V
yaitu 16,1 m. Kecerahan merupakan salah satu faktor pembatas dan pendukung kehidupan
fitoplankton di suatu perairan (Salwiyah, 2011).
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KESIMPULAN

Perairan Desa Rigaih Kecamatan Setia Bakti Kabupaten Aceh Jaya menunjukkan
perbedaan keanekaragaman fitoplankton di setiap stasiun. Fitoplankton paling banyak
ditemukan pada Kelas Bacillariophyceae sebanyak 11 spesies yaitu Hemiaulus sp.
ditemukan pada stasiun 1, Chaetoceros sp. di stasiun 3 dan 4, Coscinodiscrus sp. hanya di
stasiun 2, Detonula sp. di stasiun 2 dan 3, Guinardia sp. di stasiun 1 dan 2,
Grammatophora sp. di stasiun 3 dan 4, Leptocylindrus sp 1. di stasiun 1 dan 2,
Leptocylindrus sp 2. di stasiun 1 dan 3, Rhizosolenia sp 1. di stasiun 3 dan 4, Rhizosolenia
sp 2. hanya di stasiun 4 , dan Stephanapyxis sp. di stasiun 1 dan 3. Fitoplankton paling
sedikit pada Kelas Dynophyceae sebanyak 1 spesies yaitu Peridinium sp hanya di stasiun
1. Sedangkan paling banyak ditemukan pada stasiun 1,2, dan 3 yaitu Kelas Cyanophyceae
jenis spesies Trichodesmium sp. Spesies Oscillatoria sp. ditemukan di stasiun 1 dan 3 dan
Certiium sp. hanya di stasiun 1.

Zooplankton yang ditemukan paling sedkit pada Kelas Maxillopoda sebanyak 1
spesies yaitu Cylopoid sp di stasiun 4. Zooplankton terbanyak pada Kelas Crustacea yaitu
2 spesies antara lain Nauplius sp dan Acartia sp. di stasiun 1,2, dan 4. Sedangkan Kelas
Cepepoda sebanyak 2 spesies yaitu Oithona sp. di stasiun 1, 3, dan 4, dan Calanus sp. di
stasiun 1,2, dan 3.

Kualitas perairan di Desa Rigaih memiliki suhu berkisar 25,1-28°C, kecerahan 16,1
-18,2 m, pH 5,8 -7,8, oksigen terlarut 6,29- 9,23 Mg/L, dan salinitas berkisar 30,0 -32,0
ppt sehingga dapat disimpulkan bahwa Plankton dapat hidup dan berkembang baik di
perairan Desa Rigaih.
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